
 

76 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana dideskripsikan 

pada bab IV maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Sistematika Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pokok bahasan 

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan pendekatan 

reaistik pada dasarnya sama dengan RPP lainnya/ yang umum dibuat oleh 

para guru.tetapi RPP matematika ini memiliki kekhususan dalam hal proses 

atau kegiatan pembelajaran yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 

karakteristik dan prinsp pembelajaran pendekatan realistik, yang memuat 

kegiatan-kegiatan yang melibatkan keaktifan siswa. Pembelajaran dimulai 

dari tahap konkret dan secara bertahap berubah hingga tahap abstrak. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik 

menuntut guru untuk melaksanakan peranannya sebagai fasilitator, artinya 

guru memfasilitasi siswa untuk menggunakan alat peraga sehingga konsep 

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menjadi real/konkret. 

Dalam pembelajaran ini aktivitas belajar siswa jadi meningkat, dan menjadi 

lebih aktif dengan adanya alat peraga dan permainan-permainan yang 

berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dicapai melalui tes tertulis menunjukkan 

peningkatan yang tergolong baik. Pada siklus I nilai rata-rata yang dicapai 
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siswa yaitu 63,3, dengan ketuntasan sebesar 60% dari jumlah siswa 

seluruhnya. Pada siklus II nilai rata-rata siswa adalah 78,13 dengan 

ketuntasan sebesar 93,3% dari siswa seluruhnya. Dan pada siklus III nilai 

rata-rata siswa mencapai 81,76 dengan ketuntasan sebesar 100%. Sedangkan 

KKM yang harus dicapai oleh siswa adalah 60 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan maka beberapa saran yang diberikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, sebelum memulai pembelajaran guru harus menguasai teori dan 

langkah pembelajaran (prinsip dan karakteristik pembelajaran) dengan 

menggunakan pendekatan realistik. Guru juga harus menguasai pemanfaatan 

lingkungan, alat peraga. Dengan adanya ide yang diangkat dalam penelitian 

ini semoga dapat mendorong guru-guru untuk terus mengembangkan diri 

menjadi guru profesional. Pendekatan realistik cukup sederhana, peneliti tidak 

menemui kesulitan yang berarti dalam menerapkan pendekatan ini, sehinggga guru-

guru dapat mencoba menerapkan pendekatan ini.  

2. Bagi kepala sekolah, sebagai pembuat kebijakan hendaknya memberikan motivasi 

kepada para guru untuk menggunakan pendekatan realistik dalam pembelajaran 

khususnya operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan pembelajaran 

matematika pada umumnya dan juga menyiapkan fasilitas yang diperlukan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik. 
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3. Penelitian ini memberikan hasil positif terhadap peningkatan Prestasi Siswa 

dalam Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di Kelas IV 

SDN 4 Cimareme Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat.  Peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini sangat terbatas baik dari segi subjek penelitian 

maupun materi ajarnya. Oleh karena itu untuk penelitian lain semoga dapat 

melakukan penelitian menggunakan metode eksperimen dengan subjek penelitian 

yang lebih luas dan materi yang bervariasi. 
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